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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

ekstrak cabai (Capsicum annuum) varian Pontianak Kalimantan 

Barat sebagai bahan aktif agen penindak huru hara, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Uji toksisitas akut menunjukkan bahwa ekstrak tidak bersifat 

toksik pada hewan uji mencit.  

2. Uji iritasi kulit menunjukkan bahwa sediaan dengan konsentrasi 

2% ekstrak cabai menyebabkan iritasi ringan. 

3. Uji iritasi mata tidak menunjukkan adanya reaksi iritasi. 

4. Ekstrak cabai varian Pontianak Kalimantan Barat menunjukkan 

karakteristik fisik yang khas dan memiliki nilai kadar air, kadar 

abu total, dan kadar abu tidak larut asam yang memenuhi 

persyaratan. 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan pengembangan sediaan ekstrak cabai varian 

Pontianak Kalimantan Barat beserta evaluasi dari sediaan 

tersebut. 

2. Perlu dilakukan uji iritasi lanjutan menggunakan sediaan 

penindak huru-hara. 


